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ABSTRAK 

 

IDA WINENGSIH :  PENGARUH METODE PEMBELAJARAN 

DEMONSTRASI TERHADAP KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA PADA 

POKOK BAHASAN KUBUS DAN BALOK (Studi 

Eksperimen terhadap siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 

Kota Cirebon)” 

 

Kemampuan komunikasi matematika rendah karena sebagian besar siswa 

kurang antusias menerimanya. Siswa lebih bersifat pasif, enggan, takut atau malu 

mengemukakan pendapat atau idenya. Tidak jarang siswa merasa kurang mampu 

dalam mempelajari matematika sebab matematika dianggap sulit dan menakutkan. 

Hal ini terjadi karena kebanyakan guru hanya berperan aktif sendiri menerangkan 

materi, dan memberi soal latihan begitu secara terus menerus sehingga siswa 

merasa jenuh terhadap pelajaran matematika. Agar kemampuan komunikasi 

matematika meningkat maka dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah 

metode pembelajaran. Salah satu jenis metode pembelajaran yang digunakan 

adalah metode pembelajaran demonstrasi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan tentang respon 

siswa terhadap penerapan metode pembelajaran demonstrasi di kelas VIII SMP 

Negeri 9 Kota Cirebon, (2) untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematika siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon, (3) untuk 

mengetahui terdapat pengaruh atau tidaknya penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas VIII 

SMP Negeri 9 Kota Cirebon.  

Metode pembelajaran demonstrasi dengan penjelasan yang disertai 

mempertunjukan sesuatu yang sedang dipelajari akan membuat siswa lebih mudah 

untuk mengkomunikasikan matematika. Siswa tidak hanya berangan-angan 

membayangkan semua yang sedang dijelaskan oleh gurunya dan siswa juga dapat 

mendemonstrasikannya, dengan begitu kemampuan komunikasi matematika akan 

meningkat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 9 Kota Cirebon yang berjumlah 271 siswa dengan sampel sebanyak satu 

kelas yaitu kelas VIII A yang dimbil secara purposive sampling.  

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata nilai angket 

sebesar 74,03 sedangkan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa 

sebesar 67,59. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan  = 0,05, diperoleh bahwa 

ada pengaruh metode pembelajaran demonstrasi terhadap kemampuan komunikasi 

matematika siswa dengan koefisien determinasi sebesar 44,3%, sedangkan sisanya 

sebesar 55,7% ditentukan oleh faktor lain. Persamaan regresi  ̂= 0,919 X,  dari 

persamaan tersebut koefisien regresi sebesar 0,919 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (peningkatan) penerapan metode pembelajaran demonstrasi akan 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar 0,919. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil 

dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan (Rusman, 

2011:134). Seperti yang dikatakan oleh Aunurrahman (2011:35), bahwa ciri-

ciri umum dari kegiatan belajar adalah sebagai berikut: 

1. Belajar menunjukan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau 

disengaja. 

2. Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku dan perubahan 

kemampuan berpikir. 

3. Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. 

 

Ciri-ciri belajar di atas menjelaskan bahwa kegiatan belajar memang 

suatu hal yang tidak dapat dihindari oleh setiap orang. Kegiatan belajar ini 

biasanya berlangsung ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, 

maupun dalam suatu kelompok tertentu. 

Seorang guru yang mampu memilih dan mengembangkan metode-

metode dalam pembelajaran akan mampu mendorong percepatan perubahan 

kemampuan berfikir siswa. Fakta mengatakan tidak sedikit guru yang hanya 

memakai metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga suasana 

kelas menjadi monoton, menjenuhkan dan membuat siswa malas dalam 

belajar. Hal ini akan berdampak negatif bagi siswa, apalagi untuk pelajaran 

matematika yang memerlukan banyak latihan dan pemahaman materi. 

Ciri belajar yang lain yaitu belajar merupakan interaksi individu 

dengan lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau 



obyek-obyek lain yang memungkinkan individu memperoleh pengalaman-

pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru 

maupun tidak yang menimbulkan perhatian dan terjadinya interaksi.  

Interaksi antar siswa dan guru sangat menentukan hasil belajar siswa 

khususnya pelajaran matematika. Apabila interaksi antar siswa dan guru baik 

maka pencapaian hasil belajar akan baik. Namun apabila interaksi antar siswa 

dan guru kurang maka akan menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 

Terjadinya interaksi antar siswa dan guru berarti telah terjadi komunikasi. 

Jadi, dalam dunia pendidikan kita tidak terlepas dari komunikasi karena 

komunikasi merupakan hal mendasar dan sangat penting yang tidak bisa 

ditinggalkan. 

Masalah-masalah yang timbul di dalam relasi antar manusia 

sebenarnya berakar pada salah pengertian dan miskomunikasi. Suatu 

organisasi menjadi sangat efisien karena adanya komunikasi yang efektif di 

antara para anggotanya. 

Seperti yang dikatakan oleh Prabowo (2009 : 2) dalam skripsinya 

bahwa untuk mengkomunikasi matematika ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan yaitu aspek merepresentasi, mengkonstruksi dan kerjasama. 

Dalam pembelajaran matematika siswa perlu mendengarkan dengan cermat, 

aktif, dan menuliskan kembali pernyataan atau komentar penting yang 

diungkapkan oleh teman maupun guru. 

Kemampuan komunikasi matematika rendah karena sebagian besar 

siswa kurang antusias menerimanya. Siswa lebih bersifat pasif, enggan, takut 



atau malu mengemukakan pendapat atau idenya. Tidak jarang siswa merasa 

kurang mampu dalam mempelajari matematika sebab matematika dianggap 

sulit dan menakutkan. Hal ini terjadi karena kebanyakan guru hanya berperan 

aktif sendiri menerangkan materi, dan memberi soal latihan begitu secara 

terus menerus sehingga siswa merasa jenuh terhadap pelajaran matematika.  

Dari beberapa metode pembelajaran penulis memilih satu metode 

pembelajaran yang dapat memicu komunikasi antar siswa dan guru yaitu 

metode  pembelajaran demonstrasi. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan komunikasi 

pembelajaran matematika pada siswa. Seperti yang dikatakan oleh Sanjaya 

(2011:152), Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.  

Hamdani (2011:270), dalam metode demonstrasi antara lain dapat 

dikembangkan kemampuan siswa untuk mengamati, menggolongkan, 

menarik kesimpulan, menerapkan konsep, prinsip atau prosedur, dan 

mengkomunikasikannya kepada siswa-siswa lain. Metode demonstrasi dapat 

dilakukan oleh guru atau siswa. 

Uraian di atas merupakan alasan penyusun mengambil judul penelitian 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN DEMONSTRASI 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 9 Kota Cirebon. 



Diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran demonstrasi 

yang baik seperti konsep diatas tadi, siswa dapat menjadi aktif dalam 

mendemonstrasikan segala bentuk materi sehingga siswa dapat benar-benar 

menguasai konsep-konsep matematika dengan baik. Selain itu, siswa 

diharapkan pandai dalam berhitung  dan mampu melakukan perhitungan 

dengan benar dan tepat. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari teman-teman yang telah 

melaksanakan PPL II di SMP Negeri 9 Kota Cirebon dan beberapa guru yang 

telah mengajar di sana, bahwa SMP Negeri 9 Kota Cirebon merupakan salah 

satu sekolah yang unggul dalam olahraga dan minim dalam akademik. Hal ini 

terbukti dengan lebih banyaknya prestasi yang diraih dalam bidang kejuaraan 

olahraga daripada bidang akademik. Apalagi untuk mata pelajaran 

matematika, dapat dikatakan sangat kurang. Setelah dicari informasi lebih 

lanjut ternyata penyebabnya adalah siswa kurang suka terhadap mata 

pelajaran matematika dikarenakan terdapat beberapa guru matematika yang 

jarang masuk kelas, dan hampir semua guru menggunakan metode 

pembelajaran yang biasa dan cenderung monoton. Hal ini membuat siswa 

jenuh dan lemah dalam penguasaan matematika. 

Selain itu hasil belajar siswa di SMP Negeri 9 Kota Cirebon terlihat 

sangat baik akan tetapi kemampuan komunikasi matematika siswa kurang 

diduga karena belum tepatnya metode yang digunakan oleh guru tersebut 

dalam kegitan pembelajaran.  



Uraian di atas lah yang menjadi alasan di pilihnya SMP Negeri 9 Kota 

Cirebon sebagai tempat penelitian. Penyusun ingin mengetahui apakah ada 

pengaruh atau tidaknya penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan 

komunikasi matematika siswa. Sebagaimana yang penyusun ketahui di SMP 

Negeri 9 Kota Cirebon tingkat komunikasi matematika siswa sangat rendah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang sering 

muncul dalam kegiatan pembelajaran matematika yang terkait dengan 

variabel penelitian yaitu: 

1. Hasil belajar siswa kurang memuaskan.  

2. Siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Kurangnya hal yang dapat memotivasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Belum tepatnya metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Karena berbagai keterbatasan yang di miliki peneliti dan untuk 

menghindari meluasnya masalah, maka masalah dibatasi menjadi : 

1. Belum tepatnya metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran.  



2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika. 

3. Dengan diterapkannya metode pembelajaran demonstrasi diharapkan 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa setelah diberikan 

metode pembelajaran demonstrasi di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota 

Cirebon? 

3. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran demonstrasi terhadap 

kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas VIII SMP Negeri 9 

Kota Cirebon? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan tentang respon siswa terhadap penerapan metode 

pembelajaran demonstrasi di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon,  

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas 

VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon, dan 



3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidaknya metode pembelajaran 

demonstrasi terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas 

VIII SMP Negeri 9 Kota Cirebon. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi SMP Negeri 9 Kota Cirebon : memberikan masukan dalam 

memperhatikan metode pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Bagi siswa-siswi SMP Negeri 9 Kota Cirebon : untuk meningkatkan 

komunikasi matematika siswa.  

3. Bagi peneliti : hasil penelitian ini sebagai pengetahuan dan bekal dimasa 

yang akan datang. Menambah wawasan peneliti tentang metode 

pembelajaran dan komunikasi matematika. Menambah kepustakaan 

peneliti.  
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